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ABSTRAK 

 
Indah Bareski, 2024. “Penerapan Teknik Numbered Heads Together (NHT) 

Berbasis Model Problem Based Learning (PBL) dalam Pembelajaran 

Menyimak Teks Prosedur Siswa Kelas VII SMP Negeri 2 Tanjung 

Mutiara”. Skripsi. Program Studi Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia, 

Departemen Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah, Fakultas Bahasa dan 

Seni, Universitas Negeri Padang. 

 

Tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut. Pertama, mendeskripsikan 

perencanaan penerapan teknik Numbered Heads Together (NHT) berbasis model 

Problem Based Learning (PBL) dalam pembelajaran menyimak teks prosedur 

siswa kelas VII SMP Negeri 2 Tanjung Mutiara. Kedua, mendeskripsikan 

pelaksanaan penerapan teknik Numbered Heads Together (NHT) berbasis model 

Problem Based Learning (PBL) dalam pembelajaran menyimak teks prosedur 

siswa kelas VII SMP Negeri 2 Tanjung Mutiara. Ketiga, mendeskripsikan 

pengevaluasian penerapan teknik Numbered Heads Together (NHT) berbasis 

model Problem Based Learning (PBL) dalam pembelajaran menyimak teks 

prosedur siswa kelas VII SMP Negeri 2 Tanjung Mutiara. 

Penelitian ini menggunakan empat teori utama. Pertama, pembelajaran 

menyimak tek prosedur. Kedua, teknik Numbered Heads Together (NHT). Ketiga, 

model Problem Based Learning (PBL). Keempat, penerapan teknik NHT berbasis 

model Problem Based Learning (PBL) dalam pembelajaran teks prosedur. 

Jenis penelitian ini adalah kualitatif dengan metode kombinasi desain 

concurrent triangulation. Instrumen penelitian ini terdiri atas observasi, 

wawancara, angket, dan dokumentasi. Teknik penganalisisan data dilakukan 

dengan dua tahap, yaitu analisis data kualitatif dan analisis data kuantitatif. 

Berdasarkan temuan penelitian dan pembahasan, disimpulkan tiga hal. 

Pertama, perencanaan penerapan teknik Numbered Heads Together (NHT) 

berbasis model Problem Based Learning (PBL) dalam pembelajaran menyimak 

teks prosedur sudah direncanakan dengan baik. Kedua, pelaksanaan penerapan 

teknik Numbered Heads Together (NHT) berbasis model Problem Based Learning 

(PBL) dalam pembelajaran menyimak teks prosedur sudah sesuai dengan tuntutan 

teori sintaks model Problem Based Learning (PBL). Ketiga, pengevaluasian 

penerapan teknik Numbered Heads Together (NHT) berbasis model Problem Based 

Learning (PBL) dalam pembelajaran menyimak teks prosedur dievaluasi 

menggunakan instrumen yang tepat dan prosedur yang layak.  

Disimpulkan bahwa perencanaan, pelaksanaan dan pengevaluasian 

penerapan teknik Numbered Heads Together (NHT) berbasis model Problem Based 

Learning (PBL) dalam pembelajaran menyimak teks prosedur siswa kelas VII SMP 

Negeri 2 Tanjung Mutiara telah dilaksanakan dengan baik. Diperoleh nilai hasil 

penerapan sebesar 80, dengan hasil angket respon siswa sebesar 92,1 dan hasil 

angket pemahaman siswa sebesar 89. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi 

(Kemendikbudristek) pada tanggal 11 Februari 2022 meluncurkan Kurikulum 

Merdeka sebagai sarana tambahan untuk membantu pemulihan pembelajaran. 

Kurikulum Merdeka dijadikan sebagai program pengembangan kurikulum yang 

bertujuan untuk meningkatkan pendidikan di Indonesia dengan menggunakan 

pendekatan yang lebih kontekstual, inklusif, dan berpusat pada siswa. 

Pembelajaran bahasa Indonesia menjadi modal dasar untuk belajar dan 

bekerja, karena berfokus pada kemampuan literasi (berbahasa dan berpikir). Badan 

Standar Kurikulum (2022) menyatakan bahwa pembelajaran bahasa Indonesia 

mencakup enam aspek keterampilan berbahasa, yaitu menyimak, berbicara, 

membaca, menulis, memirsa, dan menyaji. Keenam aspek keterampilan tersebut 

memiliki keterkaitan satu sama lainnya, dan salah satu keterampilan berbahasa yang 

harus dikuasai oleh siswa adalah menyimak.  

Pembelajaran Bahasa Indonesia dalam Kurikulum Merdeka memiliki 

banyak persamaan dengan Kurikulum 2013, karena berfokus pada teks dan 

menuntut siswa menggunakan keterampilan berbahasa mereka untuk berpikir kritis, 

kreatif, dan imajinatif dalam proses pembelajaran.  

Dalam proses belajar dan mengajar bahasa Indonesia, guru dapat mengajak 

siswa untuk terlibat dalam beragam aktivitas yang akan membantu mereka 

mengasah keterampilan menyimak. Dengan demikian, tujuan utama dari upaya ini 
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adalah siswa mampu mengembangkan keterampilan dalam menyimak dengan 

efektif, dapat menangkap informasi penting, memahami konsep dengan lebih baik, 

dan berpartisipasi aktif dalam diskusi kelas.  

Menyimak diartikan sebagai kemampuan seseorang untuk mendengarkan 

dan memahami informasi secara efektif, yang melibatkan proses aktif 

mendengarkan pesan yang disampaikan oleh orang lain atau media komunikasi 

dengan tujuan memahami, menafsirkan, dan merespons informasi tersebut dengan 

tepat. Kegiatan menyimak memerlukan indera pendengaran yang baik dari si 

pendengar. Keterampilan menyimak sangat penting karena dapat memengaruhi 

pemahaman siswa terhadap materi pembelajaran.  

Salah satu yang dipelajari di kelas VII pada mata pelajaran bahasa Indonesia 

dalam Kurikulum Merdeka yaitu teks prosedur. Dalam proses pembelajaran teks 

prosedur, siswa harus memiliki kemampuan dalam mengembangkan kemampuan 

literasi, termasuk pemahaman teks, kosa kata dan struktur teks. Selain itu, siswa 

juga harus mampu mengasah keterampilan berpikir analitis, agar dapat belajar 

untuk mempertanyakan, menganalisis dan mengevaluasi informasi yang 

disampaikan. Tidak hanya siswa, guru juga harus mampu memilih metode, teknik, 

strategi, pendekatan, atau model pembelajaran yang tepat agar siswa dapat belajar 

sesuai dengan tujuan yang diharapkan. Teknik pembelajaran kooperatif dianggap 

cocok dan menarik untuk diterapkan dalam proses pembelajaran di kelas. 

Pernyataan tersebut sejalan dengan simpulan penelitian Hasanah dan Ahmad (2021) 

bahwa pembelajaran kooperatif dapat menjadikan siswa berinteraksi antar siswa 

untuk saling memberi pengetahuannya dalam memecahkan suatu masalah yang 
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disajikan guru, sehingga semua siswa akan lebih mudah memahami berbagai 

konsep.  

Berdasarkan hasil wawancara penulis dengan guru bahasa Indonesia di SMP 

Negeri 2 Tanjung Mutiara, yaitu Bapak Kasni, S.Pd., ditemukan fakta bahwa masih 

banyak siswa yang mengalami kesulitaan dalam pembelajaran Bahasa Indonesia, 

khususnya pada teks prosedur. Permasalahan tersebut adalah sebagai berikut. 

Pertama, rendahnya keterampilan menyimak teks prosedur siswa. Umumnya, 

siswa lebih sering berbicara dengan teman ketika guru menjelaskan dan ketika guru 

mengajukan pertanyaan kepada siswa, siswa kesulitan untuk menjawab pertanyaan 

yang diberikan guru. Hal ini dikarenakan siswa tidak menyimak materi 

pembelajaran yang dijelaskan oleh guru. Kedua, pemilihan model pembelajaran 

yang cenderung membuat siswa merasa bosan ketika pelajaran berlangsung. Hal ini 

dikarenakan guru belum membiasakan menciptakan pembelajaran kreatif yang 

dapat memancing semangat belajar siswa. Kedua, siswa kurang memahami tentang 

hakikat teks prosedur, mulai dari pengertian teks prosedur, struktur, dan ciri 

kebahasaan teks prosedur. Ini dikarenakan siswa menganggap bahwa teks prosedur 

hanyalah teks yang berisi langkah-langkah dalam melakukan sesuatu, sehingga 

mereka tidak membaca materi yang ada pada materi ajar. Ketidakpahaman siswa 

mengenai teks prosedur juga berimbas kepada minat siswa untuk menyimak teks 

prosedur. Dengan kata lain, siswa malas untuk memahami teks prosedur. Ketiga, 

teknik mengajar yang digunakan guru dalam proses pembelajaran teks prosedur 

kurang menarik minat siswa dalam belajar. Hal ini terjadi karena dalam proses 

pembelajaran, siswa hanya aktif mendengarkan penjelasan materi dari guru, 
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sedangkan guru terlalu fokus menyampaikan materi. Untuk menimbulkan respon 

timbal balik antara guru dan siswa, seharusnya guru bisa memberi kuis sewaktu 

proses pembelajaran berlangsung. 

Jannah, N (2022) dalam penelitiannya menyimpulkan bahwa kurangnya 

rasa ingin tahu siswa terhadap pembelajaran. Hal ini terlihat dari sikap siswa yang 

kurang respek terhadap proses pembelajaran, banyaknya siswa yang masih 

bercerita ketika guru memulai pembelajaran, rasa mengantuk pada saat proses 

belajar mengajar, masih banyak siswa yang tidak berani mengajukan pertanyaan 

maupun menjawab pertanyaan yang diajukan oleh guru, dalam pembelajaran masih 

mengandalkan instruksi dari guru untuk mempelajari sebuah materi, kurang 

aktifnya siswa dalam mengikuti pembelajaran, serta siswa yang kurang kreatif 

dalam mengemukakan gagasan maupun menciptakan suatu karya.  

Sejalan dengan itu, Yulanda dan Desyandri (2020) dalam penelitiannya 

menyimpulkan bahwa pembelajaran masih didominasi oleh guru, guru terus 

menggunakan metode ceramah dalam menyampaikan materi. Lebih lanjut lagi, 

penulis juga menemukan bahwa kurangnya partisipasi siswa dalam proses 

pembelajaran terlihat dari guru yang tidak memberikan kesempatan pada siswa 

untuk berdiskusi dan bekerja di dalam kelompok. Selain itu, tidak adanya motivasi 

dalam diri siswa dalam mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru, siswa 

cenderung merasa seperti tidak memiliki tanggung jawab terhadap tugasnya 

sehingga pengerjaan suatu latihan soal atau LKPD berlangsung sangat lama. Siswa 

cenderung cuek dan tidak peduli dengan teman sesama seperti siswa yang mengerti 

tentang materi yang telah dijelaskan oleh guru tidak mau membantu temannya 



5 
 

 
 

untuk menjelaskan materi yang belum dimengerti, guru juga hanya terfokus kepada 

siswa yang aktif saja sehingga siswa yang lain tidak mendapatkan kesempatan 

untuk menjawab, bertanya atau menyampaikan pendapatnya. 

Penelitian Nisaiyah, dkk (2023) menyimpulkan bahwa permasalahan dalam 

pembelajaran menulis teks prosedur seperti, keterampilan menulis masih rendah, 

keahlian berpikir kritis masih lemah, dan saat belajar siswa kurang aktif. Selain itu, 

kurangnya motivasi siswa dalam pembelajaran menulis, sehingga pemahaman 

materi kurang maksimal. Siswa cenderung diam ketika dipersilakan pendidik untuk 

bertanya. Namun, ketika pendidik memberi tugas untuk mengukur pemahaman 

dalam menerima materi, siswa cenderung tidak dapat menyelesaikan tugas sendiri 

dan banyak bertanya pada teman yang lain. Hal itu menyebabkan siswa dalam 

memahami materi kurang maksimal, sehingga hasil belajar keterampilan menulis 

teks prosedur siswa masih rendah. 

Berdasarkan permasalahan tersebut, diperlukan solusi untuk mengatasi 

kesulitan siswa pada proses pembelajaran menyimak teks prosedur. Dalam hal ini, 

penulis mencoba menggunakan pendekatan saintifik dengan memilih teknik 

pembelajaran Numbered Heads Together (NHT) berbasis model Problem Based 

Learning (PBL). Alasan penulis memilih teknik Numbered Heads Together karena 

teknik ini yang mengedepankan aktivitas siswa untuk mencari, mengolah, dan 

melaporkan informasi dari berbagai sumber yang pada akhirnya dipresentasikan 

kepada temannya di depan kelas. Teknik pembelajaran NHT memberikan 

kesempatan siswa untuk saling mencurahkan ide-ide dan mempertimbangkan 

jawaban yang paling tepat dengan cara berdiskusi kelompok. Sistem sosial dalam 
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teknik Numbered Heads Together (NHT) tertuju ketika guru memberikan 

bimbingan kepada siswa dalam melaksanakan penelitian, pendidik hanya berperan 

sebagai fasilitator, sedangkan siswa diberikan keleluasaan dalam mengutarakan 

pendapat maupun pertanyaan dan memberikan jawaban. 

Teknik pembelajaran kooperatif tipe Numbered Heads Together (NHT) 

cocok untuk digunakan dalam pembelajaran karena memungkinkan siswa 

berpartisipasi secara aktif di dalam kelas. Siswa memiliki kesempatan untuk 

bertukar ide dan mempertimbangkan jawaban terbaik. Teknik ini juga dapat 

meningkatkan semangat kerjasama siswa. Penggunaan teknik pembelajaran 

Numbered Heads Together (NHT) akan meningkatkan aktivitas belajar siswa 

karena menjadikannya menarik dan menyenangkan. Selain itu, dapat meningkatkan 

kreatifitas guru dalam melaksanakan proses pembelajaran dan membuat pelajaran 

lebih mudah dipahami siswa.  

Lebih lanjut lagi, penggunaan teknik pembelajaran kooperatif tipe 

Numbered Heads Together (NHT) ini efektif dalam meningkatkan kemampuan 

mengidentifikasi teks prosedur siswa. Artinya, metode ini dapat membantu siswa 

memahami dan mengevaluasi teks prosedur dengan lebih baik.  

Refai, B (2022) dalam penelitiannya menyimpulkan bahwa penerapan 

teknik Number Heads Together (NHT) dapat meningkatkan aktivitas dan prestasi 

belajar siswa kelas V pada mata pelajaran matematika di SD Negeri 03 Lahat”. 

Peningkatan prestasi belajar siswa dengan menerapkan teknik pembelajaran 

Number Heads Together (NHT) secara berturut-turut pada siklus 1, 2 dan 3 adalah 

57; 63 dan 75. Dengan persentase ketuntasan 95%. Hal tersebut terbukti aktivitas 
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belajar siswa pada siklus ketiga menunjukan bahwa ketika proses pembelajaran 

akan dimulai siswa merasa senang dan gembira. Selama pembelajaran siswa 

merespon materi baik, keingintahuan siswa tinggi dilihat dari banyaknya 

pertanyaan muncul selama pembelajaran dan perhatian siswa dalam pembelajaran 

sangat baik. Kepercayaan diri dan tugas yang diberikan direspon dengan baik.  

Hal tersebut sejalan dengan penelitian Aprimayulis (2022) yang 

menyimpulkan bahwa adanya peningkatan hasil belajar bahasa Indonesia membaca 

cerita melalui teknik Numbered Heads Together (NHT) pada siswa XI IPS 2 SMA 

Negeri 9 Bungo. Hal ini dibuktikan selama pelaksanan pembelajaran diperoleh 

beberapa kemajuan, dimana keaktifan siswa semakin meningkat, baik pada saat 

diskusi bersama dengan anggota kelompoknya maupun saat tampil di depan kelas. 

Interaksi antar siswa maupun guru juga mengalami peningkatan. Mereka semakin 

berani dan antusias mengajukan pertanyaan, mengemukakan pendapat, 

menanggapi jawaban temannya dan termotivasi untuk mempresentasikan hasil 

kegiatan kelompoknya meskipun tanpa diminta oleh guru. Selain itu, jumlah siswa 

yang melakukan kegiatan lain semakin berkurang. Mereka mulai sadar bahwa 

tujuan bersama dapat dicapai melalui kerjasama dan partisipasi aktif dalam 

kelompok. 

Dalam penelitian ini, peneliti juga mencoba memecahkan permasalahan 

yang ada dengan menerapkan model pembelajaran untuk membantu siswa 

mengatasi permasalahan tersebut. Model pembelajaran yang peneliti gunakan 

untuk masalah tersebut adalah dengan menggunakan model pembelajaran Problem 
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Based Learning (PBL). Hal ini bertujuan untuk mencapai pembelajaran yang efektif 

dalam menyimak teks prosedur dengan baik dan benar. 

Wulandari, A dan Suparno (2020) dalam penelitiannya menyimpulkan 

bahwa pembelajaran secara kelompok dengan model pembelajaran Problem Based 

Learning merupakan pembelajaran yang mampu meningkatkan karakter kerjasama 

pada anak karena pembelajaran ini selain berpusat pada anak juga menimbulkan 

adanya keterlibatan dan saling membantu dalam penyelesaian masalah yang di 

hadapi dalam kelompok tersebut. Guru harus memotivasi dan mendorong peserta 

didik untuk mengumpulkan informasi yang nyata. Mendorong peserta didik untuk 

melakukan eksperimen, dan mencari solusi pemecahan masalah yang dilakukan 

disitu anak akan mencoba memecahkan masalah masalahnya secara berkelompok. 

Berdasarkan uraian di atas, penulis merasa perlu untuk melakukan 

penelitian bagaimana proses pembelajaran menyimak pada teks prosedur dengan 

menggunakan teknik Numbered Heads Together (NHT) berbasis model Problem 

Based Learning (PBL) pada siswa kelas VII SMP Negeri 2 Tanjung Mutiara. Hal 

ini dilakukan untuk mengetahui bagaimanana penerapan teknik tersebut terhadap 

pembelajaran menyimak teks prosedur. Oleh karena itu, penulis ingin melakukan 

penelitian dengan judul “Penerapan Teknik Numbered Heads Together (NHT) 

berbasis model Problem Based Learning (PBL) dalam Pembelajaran Menyimak 

Teks Prosedur Siswa Kelas VII SMP Negeri 2 Tanjung Mutiara.” 
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B. Fokus Masalah 

Berdasarkan fenomena yang telah dijelaskan pada latar belakang masalah, 

maka penulis memfokuskan penelitian ini pada penerapan teknik Numbered Heads 

Together (NHT) berbasis model Problem Based Learning (PBL) dalam 

pembelajaran menyimak teks prosedur siswa kelas VII SMP Negeri 2 Tanjung 

Mutiara.  

 

C. Rumusan Masalah  

Berdasarkan fokus masalah di atas, terdapat tiga rumusan masalah dalam 

penelitian ini. Pertama, bagaimana perencanaan penerapan teknik Numbered Heads 

Together (NHT) berbasis model Problem Based Learning (PBL) dalam 

pembelajaran menyimak teks prosedur siswa kelas VII SMP Negeri 2 Tanjung 

Mutiara. Kedua, bagaimana pelaksanaan penerapan teknik Numbered Heads 

Together (NHT) berbasis model Problem Based Learning (PBL) dalam 

pembelajaran menyimak teks prosedur siswa kelas VII SMP Negeri 2 Tanjung 

Mutiara. Ketiga, bagaimana pengevaluasian penerapan teknik Numbered Heads 

Together (NHT) berbasis model Problem Based Learning (PBL) dalam 

pembelajaran menyimak teks prosedur siswa kelas VII SMP Negeri 2 Tanjung 

Mutiara. 

 

D. Tujuan Penelitian 

 Berdasarkan rumusan masalah penelitian di atas, tujuan penelitian ini 

adalah untuk menjawab seluruh rumusan masalah tersebut. Penelitian ini memiliki 

tiga tujuan sebagai berikut. Pertama, mendeskripsikan perencanaan penerapan 
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teknik Numbered Heads Together (NHT) berbasis model Problem Based Learning 

(PBL) dalam pembelajaran menyimak teks prosedur siswa kelas VII SMP Negeri 2 

Tanjung Mutiara. Kedua, mendeskripsikan pelaksanaan penerapan teknik 

Numbered Heads Together (NHT) berbasis model Problem Based Learning (PBL) 

dalam pembelajaran menyimak teks prosedur siswa kelas VII SMP Negeri 2 

Tanjung Mutiara. Ketiga, mendeskripsikan pengevaluasian penerapan teknik 

Numbered Heads Together (NHT) berbasis model Problem Based Learning (PBL) 

dalam pembelajaran menyimak teks prosedur siswa kelas VII SMP Negeri 2 

Tanjung Mutiara. 

 

E. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat baik secara teoritis 

maupun secara praktis. Secara teoritis, penelitian ini diharapkan bermanfaat dalam 

memberikan informasi tentang bagaimana menerapkan teknik Numbered Heads 

Together (NHT) berbasis model Problem Based Learning (PBL) dalam 

pembelajaran menyimak teks prosedur siswa kelas VII SMP Negeri 2 Tanjung 

Mutiara. 

Selanjutnya, secara praktis penelitian ini diharapkan memiliki manfaat 

sebagai berikut. Pertama, bagi guru bahasa Indonesia, penelitian ini diharapkan 

bermanfaat sebagai bahan pertimbangan tentang arti penting penerapan teknik 

Numbered Heads Together (NHT) berbasis model Problem Based Learning (PBL) 

dalam pembelajaran menyimak teks prosedur siswa sehingga mendorong para guru 

untuk merancang metode pembelajaran pada materi selanjutnya. Kedua, bagi siswa 

SMP Negeri 2 Tanjung Mutiara, penelitian ini diharapkan dapat memberikan 
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manfaat sebagai bahan ajar dalam proses pembelajaran menggunakan teknik 

Numbered Heads Together (NHT) berbasis model Problem Based Learning (PBL) 

dalam pembelajaran menyimak teks prosedur. Ketiga, bagi peneliti lain, penelitian 

ini diharapkan dapat menambah wawasan ilmu khususnya bidang pembelajaran 

bahasa Indonesia sehingga mendorong peneliti lain untuk melaksanakan penelitian 

sejenis yang lebih luas dan mendalam, serta sebagai bahan perbandingan jika 

melakukan penelitian yang berbeda. 

 

F. Batasan Istilah 

Untuk memandu pelaksanaan dan pelaporan hasil penelitian, digunakan tiga 

batasan istilah. Tiga batasan tersebut adalah (1) penerapan teknik Numbered Heads 

Together (NHT), (2) model Problem Based Learning (PBL), dan (3) pembelajaran 

menyimak teks prosedur. 

1) Penerapan Teknik Numbered Heads Together (NHT) 

Penerapan teknik pembelajaran merujuk pada proses penggunaan metode 

atau strategi tertentu dalam konteks pembelajaran dan pengajaran. Teknik 

pembelajaran digunakan untuk memfasilitasi proses pembelajaran siswa dan 

membantu mereka memahami materi pelajaran dengan efektif. Teknik Numbered 

Heads Together (NHT) adalah salah satu metode pembelajaran yang digunakan 

untuk mendorong kerjasama antar siswa dalam kelompok. Melalui diskusi dan 

kolaborasi, siswa dapat saling mendukung dan memahami informasi yang 

disampaikan. Proses ini dapat membantu siswa dalam memahami konsep dan 

langkah-langkah dalam pembelajaran menyimak teks prosedur secara lebih 
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komprehensif. Penelitian dikaitkan dengan bagaimana perencanaan, pelaksanaan, 

dan pengevaluasian pembelajaran menyimak teks prosedur. 

2) Model Problem Based Learning (PBL)  

Model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) merupakan sebuah 

model pembelajaran yang berpusat pada siswa dengan cara menghadapkan berbagai 

masalah yang dihadapi dalam kehidupan nyata dan siswa mencoba untuk 

memecahkan masalah tersebut. Dalam model ini pelajaran berfokus pada suatu 

masalah yang harus dipecahkan oleh siswa, sehingga siswa memiliki tanggung 

jawab untuk menganalisis dan memecahkan masalah tersebut dengan kemampuan 

sendiri, sedangkan peran guru hanya sebagai fasilitator dan memberikan bimbingan 

kepada siswa. Sintaks PBL adalah orientasi siswa pada masalah, mengorganisasi 

siswa, membimbing penyelidikan individu atau kelompok, mengembangkan dan 

menyajikan hasil, menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah.  

3) Pembelajaran Menyimak Teks Prosedur 

Pembelajaran menyimak menjadi aspek penting dari elemen capaian 

pembelajaran dalam modul ajar pada kurikulum merdeka. Melalui pembelajaran 

menyimak dalam teks prosedur, siswa memiliki kemampuan untuk memahami 

instruksi dengan tepat, mengikuti langkah-langkah yang diberikan, dan membuat 

keputusan berdasarkan instruksi yang mereka dengar. Hal ini membantu dalam 

pengembangan keterampilan berpikir siswa. Selain itu, pembelajaran menyimak 

yang baik juga akan mendukung pengembangan kemampuan komunikasi siswa, 

karena mereka dapat mendengarkan dengan baik saat menerima instruksi, 

mengajukan pertanyaan jika diperlukan, dan memberikan tanggapan yang sesuai.
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BAB V 

PENUTUP 

 

 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai penerapan teknik 

Numbered Heads Together (NHT) berbasis model Problem Based Learning (PBL) 

dalam pembelajaran menyimak teks prosedur siswa kelas VII SMP Negeri 2 

Tanjung Mutiara, dapat diperoleh kesimpulan sebagai berikut. 

Pertama, perencanaan. Perencanaan penerapan teknik Numbered Heads 

Together (NHT) berbasis model Problem Based Learning (PBL) dalam 

pembelajaran menyimak teks prosedur sudah direncanakan dengan baik, tetapi 

masih harus ada yang ditambahkan yaitu daftar pustaka pada bagian lampiran. 

Kedua, pelaksanaan. Pelaksanaan penerapan teknik Numbered Heads 

Together (NHT) berbasis model Problem Based Learning (PBL) dalam 

pembelajaran menyimak teks prosedur sudah sesuai dengan tuntutan teori sintaks 

model Problem Based Learning (PBL). Hal-hal yang perlu diperbaiki dalam 

pelaksanaan pembelajaran menyimak teks prosedur yaitu siswa seringkali 

kehilangan fokus ketika sedang melaksanakan kegiatan menyimak, terlebih lagi 

ketika ada siswa lain yang mengajak mengobrol. Selain itu, keterbatasan bahan ajar 

yang menarik juga dapat membuat pembelajaran menyimak menjadi kurang efektif. 

Hal ini bertujuan untuk memudahkan siswa memahami materi pembelajaran dan 

juga meningkatkan keaktifan siswa ketika pembelajaran berlangsung.  

Ketiga, pengevaluasian. Pengevaluasian penerapan teknik Numbered Heads 

Together (NHT) berbasis model Problem Based Learning (PBL) dalam 
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pembelajaran menyimak teks prosedur dievaluasi menggunakan prosedur yang 

layak. Hal yang perlu ditambakan untuk meningkatkan pemahaman dan kreativitas 

siswa dalam kegiatan menyimak, guru dapat menggunakan media audiovisual 

ketika pembelajaran berlangsung. Hal ini bertujuan melatih kefokusan anak di 

dalam pembelajaran menyimak teks, dan mereka akan mengurasi kegiatan 

mengobrol bersama temannya saat guru menjelaskan pelajaran. 

Disimpulkan bahwa penerapan teknik Numbered Heads Together (NHT) 

berbasis model Problem Based Learning (PBL) dalam pembelajaran menyimak 

teks prosedur siswa kelas VII SMP Negeri 2 Tanjung Mutiara telah dilaksanakan 

dengan baik.  

 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka ada beberapa saran 

yang dapat diajukan peneliti, sebagai berikut. 

1. Guru  

a. Diharapkan dapat mengembangkan keterampilan menyimak teks dengan 

menggunakan teknik pembelajaran yang kreatif dan menyenangkan. 

b. Diharapkan dapat memberikan pemahaman yang lebih mendalam tentang 

penggunaan teknik Numbered Heads Together (NHT) berbasis model Problem 

Based Learning (PBL) dalam pembelajaran menyimak teks prosedur agar 

pembelajaran di kelas lebih menarik.  

2. Guru  

a. Diharapkan dapat menjadi sumber motivasi bagi siswa untuk aktif berlatih 

menyimak dan bekerja sama secara tim. 
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b. Diharapkan mampu menumbuhkan minat baca siswa melalui pembelajaran 

menyimak materi dengan cara yang menginspirasi, sehingga siswa lebih terlibat 

dan bersemangat dalam membaca. 

3. Peneliti lain  

a. Diharapkan hasil penelitian ini bisa sebagai pedoman referensi tambahan untuk 

penelitian selanjutnya terkait dengan pembelajaran teks prosedur. 

b. Diharapkan mengadakan penelitian komprehensif tentang pembelajaran 

menyimak teks. Sebab keterampilan menyimak masih sangat langka. 
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